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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Analisis Risiko
Keterlambatan Pekerjaan Pemasangan Rangka Atap Baja Ringan, diperoleh
kesimpulan berdasarkan tujuan penelitian yang dilakukan. Berikut adalah

kesimpulan dari penelitian ini:

1. Setelah mengalami reduksi variabel faktor risiko, tersisa 32 variabel faktor
risiko keterlambatan dari total 40 faktor sebelum tereduksi dan terbagi menjadi
11 kelompok faktor yaitu perencanaan dan penjadwalan, kontraktual,
pengorganisasian, pembelian, pengiriman, quality control/quality
assurance, penggunaan, change order, pengawasan, dan pengendalian,
metode pelaksanaan pekerjaan, eksternal. 32 variabel tersebut adalah:

1. Mutu material yang tidak sesuai dengan spesifikasi

Kualitas pekerjaan pemasangan tidak sesuai dengan spesifikasi

Pemborosan pemakaian material di lokasi

Handling material yang kurang hati hati

Perbaikan pekerjaan/rework

Desain gambar yang kurang lengkap

Perubahan desain

Intervensi pemilik pada tahap pelaksanaan

A A

Administrasi dan sistem dokumentasi perusahaan yang lemah

—_
=)

. Penempatan pengawasan di lapangan

—
—

. Kesalahan penerapan gambar kerja di lapangan

—
[\

. Salah penempatan tenaga kerja

—_
(98]

. Kesalahan pemasangan jarak reng untuk penutup atap

—_
B~

. Kehilangan/pencurian material/alat

—
9]

. Hal hal yang tidak terduga selama masa konstruksi (force majure, bencana

alam, politik, dll ) yang terjadi
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16

17.

18.
19.
20.
21.
22.

23.
24.
25.

26.

27.

28.
29.
30.
31.
32.

. Kondisi cuaca yang tidak mendukung

Kesalahan dalam memprediksi kondisi lapangan,cuaca dan kejadian yang
akan datang

Gambar kerja dan spesifikasi yang kurang jelas

Pembuatan jadwal pengiriman material yang kurang akurat dan teliti
Banyaknya pekerjaan tambahan yang tidak sesuai dengan kontrak
Kontraktor utama terlambat memberikan SPK kepada subkontraktor
Keterlambatan pekerjaan ring balok menyebabkan pekerjaan rangka atap
tertunda

Klausul-klausul sub kontrak yang kurang lengkap

Kesalahan persepsi dalam mentafsirkan klausul-klausul dari subkontrak
Kelemahan dalam penyelesaian perselisihan antara pihak-pihak yang
terlibat

Pengambilan keputusan menjadi lamban akibat sistem komunikasi yang
kurang efektif

Kesalahan dalam pelaksanaan akibat miss communication miss
information

Koordinasi antar fungsi pada organisasi proyek yang kurang baik
Kualitas material yang dibeli tidak sesuai dengan pesanan

Kuantitas material yang dibeli tidak sesuai dengan pesanan
Keterlambatan dalam pengiriman material ke lokasi

Aksesibilitas selama proses pengiriman yang kurang baik

2. Dari hasil analisis risiko diperoleh nilai indeks risiko dan level risiko dari

masing masing faktor yang disebar pada kuesioner tahap kedua. Setelah

dianalisis dengan risk matrix dan indeks risiko diurutkan dari yang terbesar ke

yang terkecil dan 5 peringkat teratasnya adalah

l.
2.

Kondisi cuaca yang tidak mendukung dengan nilai akhir _

Keterlambatan pekerjaan ring balok menyebabkan pekerjaan rangka atap

tertunda dengan nilai akhir _

Keterlambatan pengiriman material ke lokasi dengan nilai akhir -



Banyaknya pekerjaan tambahan yang tidak sesuai dengan kontrak dengan
nilai akhir [ EERREGE
Pengambilan keputusan menjadi lamban akibat sistem komunikasi yang

kurang efektif (HIGH)

3. Dari 5 ranking tertinggi hasil analisis risiko diatas diberikan langkah

rekomendasi mitigasi berdasarkan hasil wawancara dan studi literatur

1.

Kondisi cuaca yang tidak mendukung

Melihat perkiraan cuaca agar dapat merencanakan pemasangan dan
membuat perakitan kuda-kuda dengan pre fabrikasi di workshop.
Keterlambatan pekerjaan ring balok menyebabkan pekerjaan
rangka atap tertunda

Memberikan masukan jadwal pemasangan kepada pihak kontraktor agar
dapat bersiap dan meminimalisir terjadinya keterlambatan
Keterlambatan pengiriman material ke lokasi

Koordinasi serta komunikasi yang intensif dengan pihak kontraktor agar
pengiriman dapat disesuaikan dengan waktu mulai proyek guna
mengatasi waktu yang terbuang selama perjalanan.

Banyaknya pekerjaan tambahan yang tidak sesuai dengan kontrak
Mencantumkan dalam kontrak bahwa pekerjaan tambahan yang diajukan
oleh pihak pertama dapat di klaim dengan mengajukan berita acara
addendum

Pengambilan keputusan menjadi lamban karena sistem informasi
yang kurang efektif

Membuat sistem komunikasi yang lebih efektif antar orang yang
berkepentingan, melakukan komunikasi serta koordinasi dengan semua
pihak di setiap fase pengerjaan, memberi pembekalan pada pekerja dan
koordinasi untuk distribusi informasi menjadi salah satu cara untuk
membuat sistem komunikasi menjadi lebih efektif, penyamarataan

informasi jadwal pekerjaan.



5.2. Saran

Dari hasil penelitian ini, penulis bermaksud memberikan beberapa saran

untuk para aplikator/sub-kontraktor baja ringan dalam pekerjaan pemasangan

rangka atap baja ringan dan untuk penelitian kedepannya

1.

Untuk menghindari keterlambatan dalam pekerjaan pemasangan rangka
atap perlu adanya koordinasi dan komunikasi yang baik selama proses
pengerjaan, dari mulai pemesanan hingga pemasangan rangka atap.
Pelaksana dan pekerjas yang berpengalaman dan terlatih sangat
dibutuhkan selama proses pemasangan untuk menghindari kesalahan
pasang atau kegagalan struktur.

Untuk penelitian kedepannya akan lebih menarik untuk meneliti mengenai
risiko penyimpangan biaya yang dialami, baik akibat keterlambatan
penkerjaan maupun akibat hal hal lain dalam proses pekerjaan
pemasangan rangka atap baja ringan

Untuk penelitian kedepannya perlu ada pendekatan kepada pihak
bertanggungjawab untuk memudahkan memperoleh data serta informasi

yang diperlukan untuk kepentingan penelitian

. Untuk penelitian selanjutnya dapat meneliti risiko secara lebih detail

seperti risiko kegagalan struktur akibat beban yang diterima, atau akibat

kesalahan dalam proses pemasangan rangka atap baja ringan
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